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ABSTRAK 

Indonesia memiliki sumber daya batubara yang melimpah, salah satunya dimanfaatkan oleh perusahaan tambang 

batubara di Provinsi Kalimantan Selatan melalui sistem penambangan terbuka yang berpotensi mengakibatkan 

degradasi lahan seperti erosi. Untuk memulihkan kondisi tersebut, perusahaan melakukan kegiatan reklamasi 

sesuai Kepmen ESDM No. 344.K/MB.01/MEM.B/2025 untuk melakukan revegetasi untuk pengendalian erosi. 

Prediksi laju erosi dilakukan agar mendapatkan hasil untuk optimalisasi kegiatan reklamasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis laju erosi menggunakan metode RUSLE pada lahan reklamasi tahun 2023 tambang 

batubara di Desa Bilas, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif. Penentuan titik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling berdasarkan perbedaan kemiringan lereng. Metode RUSLE digunakan untuk memprediksi 

laju erosi. Data yang dibutuhkan untuk pengolahan metode RUSLE diantaranya berupa data curah hujan, data 

DEM (Digital Elevation Model), dan citra Landsat-8 OLI serta data sifat fisik dan kimia tanah. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu prediksi erosi yang dapat terjadi pada lahan tersebut berkisar antara 0 – 944,37 

ton/ha/tahun. Laju erosi terbesar masuk dalam kelas erosi sangat tinggi.  

 

Kata Kunci: Erosi; Pertambangan; Reklamasi; Tanah 

 

ABSTRACT 

Indonesia has abundant coal resources, one of which is utilized by coal mining companies in South 

Kalimantan Province through an open pit mining system that has the potential to cause land degradation 

such as erosion. To restore these conditions, companies carry out reclamation activities in accordance 

with the Decree of the Minister of Energy and Mineral Resources No. 344.K / MB.01 / MEM.B / 2025 

to carry out revegetation for erosion control. Prediction of erosion rates is carried out to obtain results 

for optimizing reclamation activities. This study aims to analyze the erosion rate using the RUSLE 

method on reclaimed land in 2023 of a coal mine in Bilas Village, Upau District, Tabalong Regency, 

South Kalimantan. The research methods used are quantitative and qualitative methods. Determination 

of sampling points uses a purposive sampling method based on differences in slope gradient. The RUSLE 

method is used to predict erosion rates. The data needed for the RUSLE method processing include 

rainfall data, DEM (Digital Elevation Model) data, and Landsat-8 OLI imagery as well as soil physical 

and chemical properties data. The results obtained in this study indicate that the predicted erosion rate 

on the land ranges from 0 to 944.37 tons/ha/year. The highest erosion rate falls into the very high 

erosion category. 

Keywords: Erosion; Mining; Reclamation; Soil 

  

PENDAHULUAN 

Kabupaten Tabalong merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Kalimantan Selatan. 

Wilayah ini dikenal memiliki aktivitas pemanfaatan sumber daya alam, salah satunya pada sektor 

pertambangan batubara. Proses penambangan batubara yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan 

batubara yang menjadi daerah penelitian menggunakan metode penambangan terbuka (open pit mining) 

(Sihotang et al., 2019). Aktivitas penambangan batubara mengakibatkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti degradasi lahan, penurunan kesuburan tanah, dan rusaknya keanekaragaman hayati 
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(Putri et al., 2025). Metode penambangan ini memberikan dampak terhadap kerusakan lingkungan yaitu 

menurunnya jumlah tutupan vegetasi atau hutan, terganggunya ekosistem flora dan fauna, dan degradasi 

lapisan tanah seperti berkurangnya kesuburan tanah, pemadatan tanah, proses erosi, serta pergerakan 

tanah atau longsor (Fauzia & Makarim, 2024). Untuk memulihkan kondisi lingkungan yang 

terdegradasi, perusahaan pertambangan diwajibkan untuk melakukan pemulihan kondisi lingkungan 

melalui kegiatan reklamasi. 

Kewajiban perusahaan pertambangan untuk melakukan reklamasi disebutkan dalam Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang menyebutkan bahwa pemegang 

IUP (Izin Usaha Pertambangan) wajib melakukan upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 

berupa kegiatan reklamasi. Berdasarkan Kepmen ESDM No. 344.K/MB.01/MEM.B Tahun 2025 

tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang pada Kegiatan Usaha 

Pertambangan Mineral dan Batubara bahwa Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang 

tahapan Usaha Pertambangan untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan dan 

ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Penurunan kualitas lingkungan 

menyebabkan degradasi lahan salah satunya adalah erosi. Erosi adalah proses kehilangan tanah yang 

diakibatkan oleh terangkutnya tanah oleh air dari satu tempat ke tempat lainnya. Erosi dapat 

menyebabkan lapisan tanah paling subur terangkut, sehingga tanah kehilangan kualitas yang 

mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini menjadi indikator terhadap berkurangnya kualitas suatu 

lahan serta berdampak pada produktivitas lahan (Arsyad, 2010). Untuk memulihkan kondisi tersebut, 

perusahaan melakukan kegiatan reklamasi sesuai Kepmen ESDM No. 344.K/MB.01/MEM.B Tahun 

2025 untuk melakukan revegetasi sebagai upaya pengendalian erosi. Prediksi laju erosi dilakukan agar 

mendapatkan hasil untuk optimalisasi kegiatan reklamasi. Oleh karena itu, prediksi erosi perlu dilakukan 

untuk mengetahui langkah yang dapat diambil sebagai upaya dalam peningkatan keberhasilan 

reklamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar laju erosi yang terjadi pada lahan 

reklamasi tambang batubara di Desa Bilas, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan 

Selatan.   

METODE 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa Software ArcMap 10.3, Microsoft Excel, 

Bor Tanah, Plastik Sampel, dan satu unit Laptop. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data 

curah hujan harian selama 10 tahun terakhir, data hasil uji laboratorium berupa parameter tekstur tanah, 

kandungan organik tanah dan permeabilitas tanah, data DEM (Digital Elevation Model), dan citra 

Landsat-8 OLI. 

Perhitungan Laju Erosi Menggunakan Metode RUSLE 

Laju erosi ditentukan oleh beberapa parameter penentu erosi seperti erosivitas hujan (R), erodibilitas 

tanah (K), panjang dan kemiringan lereng (LS), pengelolaan tanaman (C), dan konservasi lahan (P). 

Prediksi laju erosi dapat dihitung menggunakan salah satu metode prediksi erosi yaitu RUSLE (Revised 

Universal Soil Loss Equation) melalui persamaan yang dikemukakan oleh Renard, G et al. (1997): 

A = R × K × LS × C × P 

Keterangan: 

A = Laju Kehilangan Tanah/Erosi (ton/ha/tahun) 

R = Erosivitas Hujan 

K = Erodibilitas Tanah 

LS = Panjang dan Kemiringan Lereng 

C = Pengelolaan Tanaman 

P = Konservasi Lahan 
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Perhitungan parameter erosivitas hujan (R) dalam penelitian ini menggunakan data curah hujan harian 

yang direkapitulasi menjadi curah hujan bulanan. Berikut merupakan persamaan erosivitas hujan yang 

dikemukakan oleh Lenvain (1975) dalam (Banuwa, 2013): 

R = 2,21 × M1,36  

Keterangan: 

R = Erosivitas Hujan 

M = Curah hujan bulanan rata-rata (cm) 

Perhitungan erodibilitas tanah (K) memerlukan beberapa data sifat fisik dan kimia tanah seperti tekstur 

tanah, struktur tanah, kandungan organik tanah, dan permeabilitas tanah. Data-data tersebut diperoleh 

melalui pengamatan lapangan dan uji laboratorium. Berikut merupakan persamaan dari erodibilitas 

tanah yang dikemukakan oleh Wischemeir et al. (1971) dalam Andriyanto & Suprayogo (2015): 

K =
[1,29 (2 ×10M)1,14 (10

-4
) (12 - a) + 3,25 (b - 2) + 2.5 (c - 3)]

100
 

Keterangan: 

K = Erodibilitas Tanah 

M = Tekstur Tanah (% Debu + % Pasir) (100 - % Liat) 

a = Kandungan Organik Tanah 

b = Struktur Tanah 

c = Permeabilitas Tanah 

Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) ditentukan melalui basis data berupa data DEM (Digital 

Elevation Model). Data tersebut selanjutnya akan diolah menggunakan Software ArcMap 10.3. Berikut 

merupakan persamaan dari faktor LS yang dikembangkan oleh Simms et al. (2003) sebagai berikut: 

LS = (
y × z

22,13
)

0,6

 (
Sinθ

0,0896
)

1,3

 

LS merupakan faktor panjang dan kemiringan lereng. y menunjukkan akumulasi aliran dan z 

menunjukkan ukuran sel. Sedangkan Sinθ menunjukkan panjang dari suatu lereng. 

Pengolahan data faktor pengelolaan tanaman (C) menggunakan data berupa citra satelit Landsat 8 OLI 

yang diperoleh dari website USGS Earth Explorer. Citra satelit tersebut selanjutnya diolah kembali 

untuk mendapatkan data tutupan vegetasi lahan melalui pemrosesan NDVI (Normalized Difference 

Vegetation Index). Berikut persamaan dari NDVI (Alkharabsheh et al., 2013): 

NDVI = 
NIR −  Red

NIR +  Red
 

Data NDVI yang telah diperoleh kemudian diproses kembali untuk mengetahui nilai dari faktor C 

menggunakan persamaan sebagai berikut (Alkharabsheh et al., 2013): 

C = 
− NDVI + 1

2
 

Faktor konservasi lahan ditentukan melalui identifikasi konservasi lahan yang diterapkan pada daerah 

penelitian lalu dicocokkan dengan tabel harkat konservasi lahan yang dikemukakan oleh Asdak (2023) 

berikut ini: 

Tabel 1. Harkat Konservasi Lahan 

No Teknik Konservasi Lahan Nilai P 

1 Teras Bangku:  
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No Teknik Konservasi Lahan Nilai P 

 a. Baik 0,20 

 b. Jelek 0,35 

2 Teras bangku: Jagung-ubi kayu/kedelai 0,06 

3 Teras bangku: Sorghum-sorghum 0,02 

4 Teras tradisional 0,40 

5 Teras gulud: Padi-jagung 0,01 

6 Teras gulud: Ketela-pohon 0,06 

7 Teras gulud: Jagung-kacang + mulsa sisa tanaman 0,01 

8 Teras gulud: Kacang kedelai 0,11 

9 Tanaman dalam kontur:  

 a. Kemiringan 0-8% 0,50 

 b.  Kemiringan 9-20% 0,75 

 c.  Kemiringan >20% 0,90 

10 Tanaman dlm. Jalur-jalu: Jagung-kacang tanah + mulsa 0,05 

11 Mulsa limbah jerami:  

 a.  6 ton/ha 0,30 

 b.  3 ton/ha 0,50 

 c.  1 ton/ha 0,80 

12 Tanaman perkebunan:  

 a. Disertai penutup tanah rapat 0,10 

 b. Disertai penutup tanah sedang 0,50 

13 Padang rumput  

 a. Baik 0,04 

 b. Jelek 0,40 

Sumber: Asdak, 2023 

Hasil perhitungan prediksi erosi selanjutnya diklasifikasikan ke dalam beberapa kelas erosi. Dalam 

penelitian ini, kelas erosi yang digunakan merupakan kelas erosi yang dikemukakan oleh Rendana et 

al., (2024). Berikut merupakan tabel kelas erosi oleh Rendana et al., (2024): 

Tabel 2. Klasifikasi Erosi 

Kehilangan Tanah 

(ton/ha/thn) 
Kelas Erosi 

≤ 10 Sangat Rendah 

11 – 50 Rendah 

51 – 100 Sedang 

101 – 150 Tinggi 

>150 Sangat Tinggi 

Sumber: Rendana et al., 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Prediksi Laju Erosi 

Erosivitas Hujan (R) 

Parameter Erosivitas hujan (R) merupakan kemampuan curah hujan dalam memecah butiran atau 

partikel tanah yang ada di permukaan sehingga butiran atau partikel tanah tersebut dapat terbawa aliran 

permukaan dan menyebabkan terjadinya erosi. Tingginya nilai erosivitas hujan mengakibatkan besarnya 

kemungkinan terjadinya erosi akibat curah hujan tersebut. Dari hasil perhitungan erosivitas hujan yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai faktor R sebesar 36,35. 

Erodibilitas Tanah (K) 

Erodibilitas tanah mengukur ketahanan tanah terhadap daya hancur yang disebabkan oleh butir hujan 

serta erosi yang diakibatkan oleh energi dari air limpasan (Delgado et al., 2025). Perhitungan erodibilitas 

tanah memerlukan data tekstur tanah, struktur tanah, kandungan organik tanah, dan permeabilitas tanah. 

Pengolahan data erodibilitas tanah diawali dengan pengambilan sampel tanah sebanyak 10 titik. Sampel 
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tanah tersebut dilakukan pengujian laboratorium untuk memperoleh data sifat fisik dan kimia tanah 

berupa tekstur tanah, permeabilitas tanah, dan kandungan organik tanah. Sedangkan struktur tanah 

diidentifikasi melalui pengamatan sampel tanah secara langsung di lapangan. 

Berdasarkan perhitungan erodibilitas tanah dari 10 titik sampel tanah yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil erodibilitas tanah yang bervariasi. Berikut merupakan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Erodibilitas Tanah 

Sampel 

Tanah 

Tekstur 

Tanah 

Struktur 

Tanah 

Kandungan 

Organik Tanah 

Permeabilitas 

Tanah 

Erodibilitas 

Tanah 

1 6724 4 1 5 0,878 

2 6724 4 1 6 0,903 

3 6400 4 1 5 0,837 

4 5700 4 1 5 0,747 

5 5329 4 1 5 0,701 

6 5929 4 1 5 0,776 

7 6241 4 1 5 0,816 

8 6400 4 1 5 0,837 

9 5550 4 1 5 0,728 

10 6084 4 1 5 0,796 

Sumber: Perhitungan Penulis, 2025 

Struktur tanah diketahui masuk dalam kategori Gumpal (4), kandungan organik tanah berkisar antara 1 

– 1,8 (1), permeabilitas tanah berkisar antara 0,7 cm/jam – 1,98 cm/jam (5) dan satu sampel memiliki 

permeabilitas tanah 0,46 cm/jam (6). Sehingga diperoleh nilai erodibilitas tanah berkisar antara 0,701 – 

0,903. Nilai tersebut diketahui merupakan nilai yang tinggi untuk erodibilitas tanah sehingga tanah pada 

daerah penelitian sangat rawan untuk tererosi. 

Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 

Dalam ilmu geomorfologi, salah satu faktor penentu erosi adalah topografi. Ukuran dan karakteristik 

kemiringan lereng dapat mempengaruhi jumlah limpasan. Kemiringan lereng, kekasaran permukaan, 

dan jumlah serta intensitas curah hujan dapat mengontrol kecepatan aliran limpasan menuruni lereng  

Semakin curam suatu lereng, maka erosi akan semakin besar (Adhikary, 2020). Sedangkan panjang 

lereng merupakan panjang lereng yang tererosi dihitung dari permulaan aliran erosi sampai ke ujung 

erosi berhenti (Bukhari et al., 2015). Data yang digunakan dalam menganalisis faktor LS ini berupa data 

DEM (Digital Elevation Model). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh nilai LS 

yakni berkisar antara 10 hingga > 35. Semakin curam suatu lereng, maka semakin tinggi pula nilai LS 

yang dihasilkan. 

Pengelolaan Tanaman (C) 

Tutupan vegetasi merupakan salah satu elemen penting dalam mengurangi erosi. Semakin banyak 

vegetasi, maka erosi akan semakin berkurang karena vegetasi dapat meredam butir-butir air hujan yang 

berpotensi akan menghancurkan agregat tanah. Selain itu, keberadaan vegetasi juga akan menambah 

kandungan organik yang dihasilkan dari serasah vegetasi tersebut sehingga daya lekat agregat tanah 

semakin kuat (Arsyad, 2010). 

Pengolahan data faktor C diawali dengan memperoleh data citra satelit Landsat 8 OLI. Selanjutnya, citra 

satelit tersebut diolah menggunakan metode NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) untuk 

mengetahui tingkat kehijauan vegetasi. Nilai NDVI yang diperoleh berkisar antara 0,14 – 0,32. Nilai 

tingkat kehijauan tersebut dapat dikatakan kerapatan rendah sampai kerapatan sedang. Selanjutnya, 

diolah kembali untuk mendapatkan faktor C dengan hasil berkisar antara 0,34 – 0,43. Semakin tinggi 

nilai faktor C, maka semakin tinggi pula tutupan vegetasi pada suatu lahan dengan nilai maksimum 

adalah 1. Nilai dari faktor C bervariasi antara 0-1. Nilai 0 menunjukkan vegetasi penutup yang secara 
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efektif melindungi lapisan tanah bagian atas dari erosi, dan 1 menunjukkan kurangnya vegetasi penutup 

dan kehilangan tanah yang signifikan (Prasuhn, 2022). 

Konservasi Lahan (P) 

Penerapan konservasi pada suatu lahan bertujuan untuk mengurangi erosi yang terjadi pada suatu lahan. 

Pengurangan erosi dilakukan dengan teknik konservasi sehingga dapat menekan penguapan dan air 

limpasan dengan cara dialirkan melalui saluran drainase ke daerah pembuangan/penyimpanan serta 

meningkatkan infiltrasi (Dharmawan et al., 2023). Hal ini juga diterapkan pada lahan reklamasi tambang 

sebagai salah satu upaya dalam pemulihan kondisi lingkungan. Konservasi lahan yang diterapkan pada 

daerah penelitian diketahui berupa teras tradisional dengan nilai faktor P sebesar 0,4. 

Laju Erosi (A) 

Parameter-parameter erosi yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan perhitungan sehingga 

menghasilkan nilai prediksi erosi pada daerah penelitian. Erosi yang diprediksi terjadi pada lahan 

tersebut berkisar antara 0 – 944,37 ton/ha/tahun. Laju erosi terbesar masuk dalam kelas erosi sangat 

tinggi. Lahan reklamasi ternyata masih memiliki risiko terjadinya erosi. Erosi yang terjadi pada lahan 

reklamasi akan mengurangi keberhasilan reklamasi. Kehilangan lapisan tanah atas berdampak pada 

produktivitas lahan karena berkurangnya kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga 

menyebabkan hilangnya kesuburan tanah dan pertumbuhan vegetasi dapat terhambat hingga mati (Shi 

et al., 2012). Selain itu, sedimen yang diakibatkan oleh proses erosi dapat mengakibatkan adanya 

pendangkalan pada saluran drainase atau badan air sehingga meningkatkan volume air limpasan atau 

bahkan kemungkinan terjadinya banjir, serta menurunkan kualitas air di badan air (Putra et al., 2025). 

KESIMPULAN 

Lahan reklamasi tambang batubara di Desa Bilas, Kecamatan Upau, Kabupaten Tabalong, Provinsi 

Kalimantan Selatan masih memiliki risiko terjadi fenomena erosi. Pengurangan erosi merupakan suatu 

tujuan penting dalam mencapai keberhasilan reklamasi agar tercapainya pemulihan kondisi lingkungan 

dan meningkatkan produktivitas lahan. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa erosi dapat 

terjadi pada daerah penelitian berkisar antara 0 – 944,37 ton/ha/tahun dan erosi terbesar masuk dalam 

kelas sangat tinggi.  
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